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This study investigates the green behavior teaching 
practices implemented by kindergarten teachers (TK/RA). 
The research method used is a case study with techniques 

including semi-structured interviews, classroom 
observations, and document analysis of teaching materials. 
Fifty-four kindergarten teachers from 21 institutions in the 

coal mining region of Tapin Regency, South Kalimantan, 
Indonesia, participated in this study. The results show that 
the teachers have integrated sustainability values into the 

daily learning activities of children. Through practical 
learning experiences such as waste sorting, tree planting, 
and recycling, children develop a sense of responsibility for 

their environment. The teachers have applied the 3Rs 
principles (Reduce, Reuse, Recycle) and emphasized the 
important role of parental support in shaping 
environmentally friendly behavior in children. However, 

challenges in maintaining consistent sustainability practices 
were noted, particularly due to the lack of practical guidance 
for teachers and high administrative burdens. Additionally, 

the economic barriers faced by parents limit the full 
implementation of sustainability practices at home. These 
findings highlight the importance of teacher commitment, 

community involvement, and parental support in promoting 
environmental sustainability through early childhood 
education. 
 
Abstrak 

Kata Kunci: 

Pendidikan 
Anak Usia 
dini; 

Pembelajaran; 
Green 
Behavior. 

Studi ini menyelidiki praktik pembelajaran green behavior 

yang diterapkan oleh guru-guru TK/RA. Metode peneltian 
yang digunakan adalah studi kasus dengan teknik 
wawancara semi-terstruktur, observasi kelas, dan analisis 

dokumen bahan ajar. 54 Guru TK/RA pada 21 institusi di 
kawasan pertambangan batubara Kabupaten Tapin, 
Kalimantan Selatan, Indonesia terlibat dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian menunjukkan guru TK/RA telah 
mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan ke dalam 
kegiatan pembelajaran sehari-hari anak-anak. Melalui 
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pembelajaran praktis dengan pengalaman langsung seperti 
pemilahan sampah, penanaman pohon, dan daur ulang, 

anak-anak mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap 
lingkungan mereka. Para guru TK/RA telah menerapkan 
prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dan mengajak peran 

penting dukungan orang tua dalam membentuk perilaku 
ramah lingkungan pada anak-anak. Namun, tantangan 
dalam menjaga praktik keberlanjutan yang konsisten 

tercatat, terutama karena kurangnya panduan praktis bagi 
guru dan beban administratif yang tinggi. Selain itu, 
hambatan ekonomi yang dihadapi orang tua juga 
membatasi penerapan penuh praktik keberlanjutan di 

rumah. Temuan ini menegaskan pentingnya komitmen 
guru, keterlibatan komunitas, dan dukungan orang tua 
dalam mempromosikan keberlanjutan lingkungan melalui 

pendidikan anak usia dini. 

1. Pendahuluan 
Perubahan iklim akibat kerusakan lingkungan menjadi masalah 

global yang semakin mendesak. Dalam laporan Intergovernmental 

Panel on Climate Change (IPCC), disebutkan bahwa jika tidak ada 

langkah signifikan yang diambil, dampak perubahan iklim akan semakin 
merusak bumi dalam beberapa dekade ke depan (IPCC, 2021). 

Perubahan cuaca yang ekstrem, pengurangan keanekaragaman hayati, 

serta degradasi sumber daya alam menjadi ancaman besar terhadap 

kehidupan manusia. Karenanya, kesadaran akan pentingnya peduli 
terhadap lingkungan hidup menjadi hal yang urgen, guna menciptakan 

generasi yang lebih peduli terhadap bumi dan keberlanjutan 

ekosistemnya (Kresnawaty, 2024).  Anak-anak yang tumbuh saat ini 

diperkirakan akan menghadapi tantangan besar terkait lingkungan, 
yang sebagian besar dapat dikaitkan dengan perilaku manusia. 

Perserikatan Bangsa-Bangsa telah menetapkan Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) yang harus dicapai pada 2030, yang mencakup 

berbagai aspek kehidupan yang lebih bertanggung jawab untuk 
keberlanjutan (PBB, 2015). Tujuan ini mengajak baik individu maupun 

kelompok untuk berkomitmen melakukan perilaku yang mendukung 

kelestarian lingkungan, bertindak dengan cara yang bermanfaat bagi 
alam dan menghindari hal-hal yang merusak lingkungan, dan anak-anak 

dianggap sebagai pihak yang sangat penting dalam upaya tersebut 

(Hosany et al., 2022; Lange dan Dewitte, 2019), khususnya melalui 

pendidikan (Mancha & Yoder, 2015).  
Pendidikan anak usia dini (PAUD) diakui sebagai periode penting 

dalam penanaman kebiasaan, nilai, dan sikap yang dapat membentuk 

perilaku peduli lingkungan mereka di masa depan. Pada tahap ini, anak-

anak sangat reseptif, penasaran, dan belajar secara efektif melalui 
pengalaman langsung dan meniru (Reynolds dkk., 2011). Salah satu 
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konsep penting dalam pembelajaran yang berorientasi pada peduli 

lingkungan adalah green behavior. Green behavior merujuk pada 
perilaku yang mendukung keberlanjutan dan pelestarian lingkungan 

hidup, seperti pengurangan sampah, penggunaan sumber daya alam 

yang efisien, dan sikap menjaga kelestarian alam (Ardoin & Bowers, 

2020; Honig & and Mennerich, 2013; Katz dkk., 2022).  Pembelajaran 
yang berorientasi pada green behavior mengajak anak untuk tidak 

hanya memahami pentingnya lingkungan hidup bagi keberlanjutan, 

tetapi juga mengajarkan perilaku peduli lingkungan dalam keseharian 
mereka secara bertanggung jawab (J. Liao dkk., 2020; Puspita dkk., 

2024; Setiawati dkk., 2020). Penelitian menunjukkan pendidikan 

lingkungan hidup sejak dini dapat membentuk pola pikir mereka dalam 

merespons isu-isu lingkungan (Kollmuss & Agyeman, 2002), 
menumbuhkan kesadaran lingkungan, mendorong perilaku 

berkelanjutan, dan mendukung perkembangan anak secara keseluruhan 

(Intishar dkk., 2020; Lamanauskas, 2023), meningkatkan pengetahuan 

anak-anak tentang isu-isu lingkungan, memperbaiki etika lingkungan, 
dan memperkuat keinginan mereka untuk melindungi lingkungan 

(Hashim dkk., 2023), serta membantu  mengembangkan pendidikan 

karakter secara keseluruhan (Mukaromah, 2020). 

Guru pada TK/RA, sebagai fasilitator utama dalam pembelajaran, 
memiliki peran yang sangat besar dalam menanamkan nilai-nilai 

keberlanjutan. Mendesain pembelajaran yang berorientasi pada green 

behavior memungkinkan anak-anak untuk tidak hanya mendapatkan 

pengetahuan, tetapi juga terlibat langsung dalam kegiatan yang 
berorientasi pada praktik peduli lingkungan (Brinkman dkk., 2017). 

Namun, seringkali praktik pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-

nilai lingkungan dipengaruhi oleh pemahaman guru yang terbatas 
mengenai pembelajaran yang mendukung green behavior (Hoffmann & 

Muttarak, 2020; Nyberg dkk., 2020; Türkoğlu, 2019). Banyak guru yang 

belum mendapatkan pelatihan tentang cara mendesain dan 

mengajarkan konsep-konsep keberlanjutan. Selain itu, terbatasnya 
sumber daya, baik dalam hal materi ajar maupun fasilitas pendukung, 

juga menjadi kendala dalam mengintegrasikan pendidikan ramah 

lingkungan secara optimal di kelas-kelas TK/ RA. Ketika guru memahami 

cara mengajarkan konsep-konsep pendidikan untuk keberlanjutan, 
mereka dapat lebih efektif dalam menanamkan kebiasaan baik bagi 

anak-anak untuk peduli pada lingkungan (Ando dkk., 2022; C.-W. Liao 

dkk., 2022; Lutfiu & Lutfiu Hoxha, 2024; Schutte dkk., 2017).   

Binuang merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Tapin 
Provinsi Kalimantan Selatan yang terdapat banyak perusahaan 

batubara. Banyaknya perusahaan batubara di wilayah ini membawa 

dampak serius terhadap lingkungan, termasuk polusi udara dan air, 

deforestasi, perubahan lahan, dan masalah kesehatan masyarakat 
(Dyestiana dkk., 2023; Erfandi, 2020; Kartikasari dkk., 2018; Maharani 

dkk., 2024). Anak-anak yang tinggal di wilayah tambang batubara 

mungkin lebih rentan terhadap dampak lingkungan yang merugikan 
sebagai akibat pertambangan baturabara (Chandrawati & Aisyah, 2022; 

Khoiruddin, 2018). Tentunya, dampak negatif ini dapat mempengaruhi 

http://doi.org/10.19105/tjpi


Praktik Pembelajaran Berorientasi Green Behavior Bagi Anak Usia Dini: Studi Pada Guru TK/RA 

Kiddo: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini; Vol. 6 No. 2, 2025 DOI: 10.19105/kiddo.v6i2.19558 605 

kualitas hidup mereka, berisiko mengganggu tumbuh kembang dan 

masa depan mereka.  
Penelitian oleh Kollmuss & Agyemen (2002) menyoroti 

pentingnya pendidikan lingkungan hidup dalam membentuk perilaku 

peduli lingkungan. Penelitian lain oleh Intishar dkk., (2020) menyoroti 

dampak positif pendidikan lingkungan sejak dini dampak positif 
pendidikan lingkungan terhadap perkembangan karakter anak dan 

perilaku berkelanjutan. Di sisi lain, penelitian Brinkman dkk., (2017) 

mengungkapkan bahwa guru memiliki kunci dalam menanamkan nilai-
nilai keberlanjutan melalui desain pembelajaran yang inovatif, meskipun 

terdapat hambatan yang berkaitan dengan keterbatasan sumber daya. 

Berakar dari masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki praktik pedagogis pembelajaran berorientasi green behavior 
pada Guru TK/RA se Kecamatan Binuang, berdasarkan pengalaman 

mereka setelah mengikuti program pelatihan mendesain pembelajaran 

berorientasi green behavior selama 20 hari (40 jam pelajaran) yang 

dilaksanakan oleh Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
Fakutlas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Antasari. 

Praktik pedagogis yang dimaksud pada penelitian diharapakan dapat 

memberikan pemahaman mengenai desain pembelajaran, tantangan 

dan hambatan yang dihadapi oleh guru-guru TK/RA Kecamatan Binuang 
dalam pembelajaran yang berorientasi green behavior pada wilayah 

tambang batubara. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan tentang bagaimana pendidikan lingkungan dapat diterapkan 

di tingkat PAUD. 
 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus untuk 
menganalisi praktik pembelajaran berorientasi green behavior oleh 54 

pendidik anak usia dini di 21 institusi di kawasan pertambangan 

batubara Kabupaten Tapin, Kalimantan Selatan, Indonesia. Peserta 

dipilih berdasarkan keterlibatan mereka dalam program pelatihan yang 
berfokus pada pengintegrasian Education for Sustainable Development 

(ESD) ke dalam pembelajaran anak usia dini, yang diselenggarakan oleh 

Program Studi Pendidikan Guru Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Antasari, Banjarmasin. Pelatihan 40 
jam selama 20 hari meliputi 4 materi utama yaitu: 1) pengantar 

integrasi kurikulum merdeka, Projek Penguatan Profil Pancasila (P5), 

dan ESD, 2) Pembelajaran aktif dan partisipatif; 3) Asesmen 

pembelajaran; 4) Model pembelajara proyek kolaboratif; dan 5) Desain 
pembelajaran berorientasi green behavior. 

Karakteristik demografis informan, termasuk usia, pengalaman 

mengajar, jenis kelamin, dan latar belakang pendidikan, dirinci pada 

tabel 1. 
 

Tabel 1. Karakteristik Informan 

No Variabel Kategori Jumlah Persentase 

1 Umur 21-30 16 29.62% 

31-40 28 51.85% 

41-50 10 18.51% 
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No Variabel Kategori Jumlah Persentase 

Total 54 100% 

2 Pengalaman mengajar 5 Tahun 21 38.88% 

10 Tahun 29 53.70% 

15 Tahun 4 7.40% 

  100% 

3 Gender Laki-Laki 5 9.25% 

Perempuan 49 90.75% 

Total 54 100% 

4 Latar belakang pendidikan Sarjana 
Pendidikan 

29 53.70% 

Sarjana 

Psikologi 

4 7.41% 

Non 
Pendidikan 

21 38.88% 

Total 54 100% 

Sumber: Data Penelitian (2023) 
 

Penelitian ini menggunakan wawancara semi-terstruktur, 

observasi kelas, dan analisis dokumen modul ajar untuk mengumpulkan 

data. Analisis data mengikuti model Miles dan Huberman (2013), yang 

terdiri dari tiga tahap. Pada tahap pertama, yaitu pemilihan data, kami 
memilih data yang relevan dengan fokus pada pertanyaan penelitian. 

Kami membaca transkrip wawancara, mencatat poin-poin penting, dan 

membuat kode serta kategori awal. Kutipan yang relevan kemudian 

dikelompokkan berdasarkan kode yang sesuai. Pada tahap kedua, 
presentasi data, kami mengatur data yang telah dipadatkan ke dalam 

tema-tema utama dan pola-pola yang muncul, serta menyajikan narasi 

yang menggambarkan bagaimana Pendidikan untuk Keberlanjutan 

(ESD) diterapkan dalam praktik pengajaran. Pada tahap terakhir, 
pengambilan kesimpulan dan verifikasi, kami menganalisis pola-pola 

yang ditemukan dan mengembangkan proposisi. Proses ini dilakukan 

berulang kali, dengan peneliti meninjau kembali data dan memperbaiki 

kesimpulan hingga data mencapai titik jenuh, memastikan keandalan 
temuan (Creswell & Poth, 2016). Untuk menjaga kredibilitas, pedoman 

pengumpulan data disusun dengan masukan dari para ahli di bidang 

PAUD dan pendidikan lingkungan. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan data yang diperoleh, pelaksanaan pembelajaran 

yang diarahkan pada pembentukan green behavior anak usia dini dapat 

dikategorikan ke dalam dua aspek utama. Dua aspek tersebut meliputi 
upaya mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan ke dalam proses 

pembelajaran serta mempromosikan kepedulian terhadap lingkungan 

yang mencakup manfaat sosial maupun ekonomi. 

Mengintegrasikan Nilai-Nilai Keberlanjutan dalam Pembelajaran 
Guru-guru TK/RA yang terlibat dalam penelitian ini memulai 

mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan dalam pembelajaran mereka 

setelah mendapatkan pelatihan. Mereka menyatakan memulai dari hal 

yang sederhana, yang sesuai dengan kondisi anak-anak, seperti 
mengajak mereka melalukan kebersihan sekolah, di rumah, merawat 
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tanaman, dan membangun kesadaran mereka bahwa lingkungan perlu 

dilestarikan untuk mendukung kehidupan. Beberapa guru, diantaranya 
KM, RM, dan SH berbagi, 

“kami mengajak mereka peduli lingkungan sekitar mereka dari 

hal yang paling sederhana dan bisa mereka lakukan, seperti 

menjaga kebersihan sekolah, merawat tanaman?”. 
Para guru TK/RA menggunakan media seperti buku cerita, video, 

dan gambar tentang keanekaragaman hayati, anak-anak diperkenalkan 

pada dunia alam, termasuk cara merawat tanaman dan mengenal 
berbagai jenis hewan. Guru juga mendorong anak-anak untuk 

menghargai alam dengan mengamati tumbuhan, menyirami bunga, dan 

memahami dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh kegiatan 

manusia, seperti pertambangan. Praktik ini menghubungkan konsep 
lingkungan dengan kehidupan sehari-hari anak-anak, memungkinkan 

mereka untuk memahami hubungan antara manusia dan alam secara 

langsung. Salah seorang guru, S berbagi, 

“dalam pembelajaran, kami menggunakan media seperti video 
dan gambar tentang alam dan keanekaragamannya, setelah kami 

mengajak mereka menyiram tanaman, dan membersihkan 

sekolah, serta membangun kesadaran mereka tentang dampak 

negatif dari pertambangan”. 
Mayoritas guru mendesain pembelajaran berbasis proyek. 

Kegiatan seperti mendaur ulang barang bekas dan melakukan 

penanaman pohon untuk mengenalkan dan menumbuhkan kepedulian 

anak-anak terhadap lingkungan. para guru juga mengajak anak-anak 
belajar sambil bermain untuk mengenalkan keberlanjutan secara 

sederhana. Anak-anak diajak untuk berpartisipasi dalam permainan 

seperti menanam pohon dan membuat kerajinan tangan dari bahan daur 
ulang. Aktivitas ini tidak hanya membuat anak-anak tertarik dengan 

konsep-konsep lingkungan, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

sosial mereka, seperti kerja sama dan kolaborasi. Kegiatan ini 

memberikan pengalaman langsung dan menyenangkan yang 
mendorong anak-anak untuk lebih memahami pentingnya menjaga 

lingkungan dengan cara yang mudah diterima dan menarik bagi mereka. 

Para guru menyatakan mereka mengintegrasikan prinsip 3R (Reduce, 

Reuse, Recycle) dalam pembelajaran mereka. Anak-anak diajarkan 
untuk memilah sampah organik dan non-organik serta memahami 

dampak buruk dari pembuangan sampah sembarangan. Selain itu, 

mereka diperkenalkan dengan cara mendaur ulang barang-barang 

bekas seperti botol plastik dan kardus untuk digunakan kembali dalam 
berbagai kegiatan. Dengan cara ini, anak-anak tidak hanya belajar 

tentang pentingnya mengurangi sampah, tetapi juga merasakan 

manfaat dari pengelolaan sampah yang lebih ramah lingkungan. 

Mempromosikan kepedulian lingkungan, manfaat sosial dan 
ekonomi 

Sebagian praktik pembelajaran berorientasi green behavior dapat 

ditemukan pada pelaksanaan kegiatan yang dekat dengan keseharian 
anak-anak di rumah, sebagai bagian dari upaya mengajarkan nilai-nilai 

empati dan kepedulian terhadap lingkungan. Dalam kegiatan ini, guru 

mengajak anak-anak untuk memanfaatkan barang-barang yang ada di 
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rumah mereka, seperti buku dan mainan yang masih layak pakai, untuk 

saling bertukar dengan teman-temannya. Kegiatan ini memiliki banyak 
manfaat, tidak hanya mengurangi limbah, tetapi juga memperkenalkan 

kepada anak-anak tentang pentingnya menjaga keberlanjutan sumber 

daya yang ada. Anak-anak diajarkan bahwa barang yang sudah tidak 

terpakai di rumah mereka, jika masih dalam kondisi baik, dapat 
dimanfaatkan kembali oleh orang lain. Dengan saling bertukar barang, 

mereka belajar untuk menghargai barang-barang yang ada dan 

mengurangi konsumsi barang baru yang bisa memperburuk dampak 
terhadap lingkungan.  

Selain itu, guru juga memberikan bimbingan lebih lanjut dengan 

mengajak anak-anak berdiskusi tentang pentingnya berbagi dan 

memanfaatkan kembali barang-barang yang masih berguna. Diskusi ini 
tidak hanya mengajarkan nilai-nilai sosial, seperti empati dan 

kepedulian terhadap teman-teman, tetapi juga menghubungkannya 

dengan konsep pelestarian lingkungan. Guru menjelaskan bahwa 

dengan berbagi, mereka turut berperan dalam menjaga lingkungan 
dengan mengurangi pemborosan dan dampak negatif dari sampah. 

Anak-anak diberi pemahaman bahwa setiap tindakan kecil, seperti 

memanfaatkan barang-barang yang masih layak pakai, memiliki 

dampak besar dalam mengurangi limbah dan menciptakan dunia yang 
lebih ramah lingkungan. Salah seorang guru A, berbagi, 

“kami mengajak anak-anak membawa barang dari rumah yang 

tidak terpakai dan dibawa sekolah untuk dimanfaatkan kembali. 

Kami berharap melalui kegiatan seperti dapat membangun 
empati, membangun kepekaan sosial, dan kepedulian mereka 

pada lingkungan”. 

Kegiatan berbagi ini juga memberikan kesempatan untuk 
menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial dalam diri anak-anak. Anak-

anak diajak untuk mengenal bahwa keberlanjutan bukan hanya tentang 

menjaga alam, tetapi juga tentang memanfaatkan sumber daya secara 

bijaksana dan menghargai apa yang dimiliki. Dengan adanya kegiatan 
seperti ini, anak-anak tidak hanya belajar untuk saling membantu dan 

berbagi dengan teman-temannya, tetapi juga memulai kebiasaan yang 

mendukung keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi. Selain itu, 

semua guru menyatakan bahwa mereka melibatkan orangtua dalam 
pelaksanaan kegiatan tersebut. Melalui kegiatan seperti penanaman 

pohon, daur ulang, dan pembersihan lingkungan, kemitraan ini 

memperkuat konsep keberlanjutan baik di rumah maupun di 

masyarakat. Orang tua ikut serta dalam kegiatan penanaman pohon dan 
pasar bersama anak-anak sekaligus menyelenggarakan sesi parenting 

tentang tentang pentingnya lingkungan, dan mendorong mereka untuk 

aktif terlibat dalam pendidikan keberlanjutan anak-anak mereka. 

Penelitian ini mengidentifikasi bahwa guru-guru Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) di Kecamatan Binuang dalam praktik pembelajaran 

berorientasi green behavior melibatkan partisipasi anak-anak dalam 

kegiatan praktis yang sederhana dan relevan dengan kehidupan sehari-
hari, seperti menjaga kebersihan, merawat tanaman, dan memahami 

pentingnya menjaga lingkungan. Hal ini sejalan dengan temuan yang 

mengindikasikan bahwa pendekatan berbasis proyek dalam pendidikan 
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anak usia dini memperkuat pembelajaran anak dengan mendorong 

keterlibatan aktif dalam pengelolaan lingkungan (Putri dkk., 2023; 
Setiasih dkk., 2017), dapat membantu mengembangkan keterampilan 

kognitif, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis pada anak-anak 

melalui eksplorasi langsung dengan lingkungan mereka (Salmawati, 

2023; Wade dkk., 2023).  Lebih lanjut, Casmana (2023), menyatakan 
bahwa tugas-tugas sederhana seperti membersihkan halaman kelas dan 

luar kelas, serta menyiram tanaman, dapat membantu 

mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan sejak dini. 
Aktivitas-aktivitas ini berkontribusi pada pembentukan pemikiran 

kolektif anak-anak mengenai keterhubungan antara manusia dan alam, 

seperti yang dijelaskan oleh Ruck & Mannion, (2021). Selain itu, 

kegiatan tersebut dapat berfungsi sebagai pendidikan karakter, di mana 
anak-anak tidak hanya belajar untuk bertanggung jawab terhadap 

lingkungan mereka, tetapi juga memahami konsep kewarganegaraan 

yang bertanggung jawab terkait dengan kelestarian lingkungan, 

sebagaimana dikemukakan oleh (Parker & Prabawa-Sear, 2020). 
Studi ini juga mengidentifikasi praktif pembelajaran yang 

dilakukan untuk mempromosikan keberlanjutan adalah penerapan 3R 

(reduce, reuse, recycle).  Studi Sufia & Arisona (2021) menyatakan 

bahwa melalui kegiatan 3R dapat menumbuhkan sikap peduli 
lingkungan dan membangun literasi lingkungan (Hartanti & Wardhana, 

2023), dan dapat membantu menumbuhkan sikap peduli terhadap 

lingkungan pada anak-anak (Ashuri dkk., 2021). Melalui praktik seperti 

memilah sampah, mendaur ulang, serta mengurangi penggunaan 
barang sekali pakai, anak-anak belajar secara aktif mengenai 

pentingnya mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan 

mengembangkan kebiasaan yang lebih ramah lingkungan. Melalui 
penerapan 3R di lingkungan sekolah, para guru TK/RA meyakini anak-

anak mendapat kesempatan untuk mengembangkan keterampilan 

sosialnya, seperti kerja sama dan tanggung jawab. Ketika mereka 

bekerja sama dalam kelompok untuk memisahkan sampah atau 
merancang kerajinan dari bahan daur ulang, mereka belajar untuk 

saling menghargai dan memahami pentingnya kolaborasi dalam 

menjaga keberlanjutan lingkungan (Maulana & Aziz, 2022). 

Studi ini juga meneliti peran dan keterlibatan orang tua dalam 
praktik pembelajaran berorientasi green behavior pada anak usia dini, 

dengan tujuan dapat melaksanakan praktik berkelanjutan yang saling 

mendukung baik ketika di sekolah maupun di rumah. Peran dan 

keterlibatan orang tua berpengaruh positif terhadap sikap keberlanjutan 
anak yang berkaitan dengan pembelajaran di sekolah (Sihvonen dkk., 

2024), dan perannya dalam mendorong perkembangan kognitif, 

linguistik, dan sosio-emosional (Cohen & Anders, 2020). Orangtua juga 

berperan dalam membantu anak-anak lebih tertarik pada keberlanjutan 
dan mendorong perubahan sosial di luar kelas (Ziaesaeidi & Cushing, 

2019). Aktivitas-aktivitas ini tidak hanya mengenalkan anak-anak pada 

esensi keberlanjutan, tetapi juga berperan dalam menumbuhkan rasa 
tanggung jawab mereka terhadap lingkungan. Penelitian menunjukkan 

bahwa keterlibatan orangtua dalam proyek-proyek ini memperkuat 

nilai-nilai keberlanjutan yang diajarkan di sekolah, memberikan contoh 
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konkret bagaimana tindakan kecil dalam kehidupan sehari-hari dapat 

berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan (Tiwary, 2023). Melalui 
lingkungan rumah yang mendukung, anak-anak belajar bahwa tindakan 

seperti mendaur ulang atau merawat tanaman tidak hanya mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan, tetapi juga memiliki dampak 

positif yang lebih luas, memberikan model perilaku dan pemahaman 
tentang tanggung jawab lingkungan dalam pengaturan rumah mereka, 

yang pada gilirannya mendukung konsep keberlanjutan yang diperoleh 

di sekolah (Ma dkk., 2016). 
Tantangan dalam mempromosikan nilai keberlanjutan adalah 

komitmen dari para guru PAUD dalam konsisten mengintegrasikan nilai 

keberlanjutan dengan ketiadaan panduan praktis yang mendukung dan 

banyaknya tugas administratif. Menurut Gilal et al., pengalihan 
tanggung jawab lingkungan dari guru ke siswa melalui penularan 

emosional lebih efektif ketika guru menunjukkan komitmen yang kuat 

terhadap masalah lingkungan daripada ketika tingkat kepeduliannya 

rendah(Gilal dkk., 2020; Khasana dkk., 2023), dan diakui tantangan 
keberlanjutan pada orangtua adalah aspek kendala ekonomi yang 

seringkali menjadi hambatan (Buil dkk., 2019; Maimad dkk., 2023). 

4. Kesimpulan 

Studi ini memberikan pemahaman mengenai integrasi 
keberlanjutan dalam pendidikan anak usia dini dengan menyoroti 

praktik perilaku ramah lingkungan yang diterapkan guru di Kecamatan 

Binuang, Kalimantan Selatan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

guru memiliki peran sentral dalam mempromosikan perilaku ramah 
lingkungan, meskipun menghadapi tantangan berupa keterbatasan 

panduan praktis, beban administratif, dan minimnya sumber daya 

pendukung. Keterlibatan orang tua terbukti memperkuat nilai 
keberlanjutan melalui aktivitas sehari-hari di rumah, seperti 

pengelolaan sampah dan perawatan tanaman, sehingga menciptakan 

kesinambungan antara sekolah dan keluarga. Penelitian ini 

menegaskan perlunya penguatan kemitraan sekolah, keluarga serta 
pelatihan berkelanjutan bagi guru untuk mendesain pembelajaran 

yang berorientasi green behavior, termasuk penyediaan media dan 

modul yang sesuai. Rekomendasi juga ditujukan kepada pemerintah 

agar menyediakan dukungan kebijakan yang lebih konkret bagi PAUD, 
khususnya yang terdampak aktivitas pembangunan yang merusak 

lingkungan, serta mendorong keterlibatan komunitas agar tercipta 

ekosistem pendidikan berkelanjutan yang lebih menyeluruh. 
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